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REPRODUKSI PADA SUATU JENIS CHIROPTERA D RI DAERAH
TROPIS TADARIDA PLICATUS PLICATUS GONSFT+O)
Sri Sudarwatl dan Lien A. Sutasurja*)
R I N G K A S A N
Siklus reprodaksi
catus (Honsfielil telah
tahun bey,tuzut-turwt. Tezmyata dnlqn setahun
terdapat dua kali masa berkembang-biak" Aafui
pada, bulan-bulan Maret-April serta September-
)ktobez,.
Type uterwsnya bieormuatus dengan tcnduk
kiri Aang tereduksi, karena itu inrpLantasi
embtgo seLalu berloqsung dalan tcnduk uterus
yang kanort.
A B S T R A C T
The z,eproduetiue cyele of Tadarida pliea-
tus plicatus (Horsfielil has been studied for
ttto conseeutiue Aears. Results shou a biotrtu-
aL breeding season, in Manch-AprLl and Septem-
bey,-)ctober.
The uterus is bieontuate uith a reduced
Left horm, irnplantation of embr-yo thez,efore
aluays oecuys in the rtght horn.
PEI-IDAHULUAN
Karena faktor-faktor cuaca dan tersedlanya nakanan yang
harnpir selalu sEutra sepanjang tahun d1 daerah tropis, maka
sangatiah menarik untuk diketahui bagairnana perkenbang-blakan
dari pada hewan-hewan tropis ini..
o)D"p.tt.ren 
Biologi, Institut Teknologi Bandung.
Tad.arida plieatus
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Penelitlan-penelitian mengenaL reproduksl . Chlroptera dl
daerah tropls antara laln teLah diselldlkl ol-eh Wlneatt dan
Trapldo (l-952) terhadap Desmodue rotundus rru.r'Lru,ts darl Anerika
Tengah dan Mutere (l-970) terhadap Hi,pposideros caffer darL
Kawanda, Uganda. Penulls pertana mendapatkan adanya suatu pq!-
kembang-blakan yang kontlnu sepanJang tahun, sedang penulLs
kedua mendapatkan, bahwa hanya terdapat satu maaa berkenbang-
blak dal-an setahun.
Tulisan lni merupakan hasil
bert.urut-turut dari reproduksi
Ilewan-hewan lni merupakan ttfree
Jawa Barat dan ternyata mempunyaL
biak dalan setahun.
BNIAN-BAITATI DAI{ TATA-KE&JA
Hewan-hewan yang dlgunakan daLan penelltlan ini dikunpul-
kan dua kal-l daLan satu bulan darl atap Aula Instltut Teknolo-
gl Bandung pada waktu senJa harl, ketlka hewan-hewan tersebut
ke luar untuk mencarl mangsanya. Penangkapan dlLakukan dengan
menggunakan jaring yang dlpasang dl nuka lubang tempat ke
luarnya hewan-hewan tersebut. Mulal darl tahun L964 sanpal
dengan tahun 1965 telah dltangkap sebanyak 389 ekor betlna dan
383 jantan.
Bandung terletak pada suatu plateau klra-klra 700 m dl
atas permukaan laut dan hanya klra-klra 6" dl bawah khatulls-
t lwa.
Untuk nembandlngkan reproduksl keLel-awar yang dldapat di
wllayah Instltut Teknologi Bandung lnl dengan specles yang
sama dari daerah laln, telah dtkumpuJ-kan pula hewan-hewan darl
suatu gua dl Pelabuhan Ratu yang oleh penduduknya diberl na,ma
Guha Ratu. Jarak gua inl darl Bandung klra-klra 250 kn dan
terletak di pantai Sel-atan Jawa Barat. Mulut gua 1nl urenghadap
ke arah laut dengan lebar 32 ro dan tlnggl 7 m, sedang dalannya
adalah 43 n. Hewan-hewan tersebut tlnggal dl atap gua daLam
Junlah yang besar sekall. Pengumpulan hewan darl wilayah lnl
hanya dlLakukan selaoa empat bulan, yaknl darl bulan Septenber
1964 saopal dengan Desember 1964. Selana ltu teLah dlkunpulkan
sebanyak 47 hewan betina dan 36 Jantan.
Hewan-hewan yang dltangkap dari wlJ.ayah ITB sesampainya
dl laboratorlum dltinbang beratnya dan dlukur S-V-nya (snout-
vent length). Hal in1 dapat dllakukan, karena letak Aula-ITB
adalah dekat dengan laboratoriun dimana penelltlan lnl dllaku-
kan. Sistim reproduksi Jantan dan betlna untuk pengamatan-
pengamatan hlstologis leblh lanJut, yang akan dlbahas dalam
suatu tulisan tersendlrl, dif lksasl dalam larutan. Bouln dan
di,warna dengan Mallory Azan atau Hematoxylln-Eosin. Perlakuan
yang sama dilakukan untuk hewan-hewan yang dlkunpulkan darl
penelitlan selama dua tahun
Tadarida plicatus plicatue.
talled bats" yang hldup dl
dua kall masa berkenbang-
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Guha Ratu, hanya saja pengukuran dan flksasl dllakukan setetr
Pa t .
Penentuan bahwa hewan betlna mengandung tldaknya, dllaku-
kan dengan jalan mendiseksl uterusnya, terutana untuk umur-
umur kehamiLan muda. Untrlk memastlkan apakah hewan betina
sedang berada dalam periode laktasi tldaknya, dllakukan dengan
Jalan nerolj lt. puting susunya.
PENGAMATAI.I DA}q DISKUSI
Darl 1sl lambung, walaupun tldak dladakan penganatan yang
mendalan dapatlah dlanbil keslmpulan, bahwa Iadaytdn plicatus
pLieatus adalah pemakan serangga. llal lnl sesual dengan penda-
pat Kalshoven (1951). Ekornya tldak menJadl satu dengan seLa-
put terbangnya, karena lt,u dlgolongkan ke dalan ttfree talled
ba ts t r .
Dari tabel I dapat dlanblL kesimpulan, bahwa berat maupun
ukuran panjang darl hewan jantan adaLah ttslgnlflcant" leblh
Tabel 1. Berat dan ukuran panJang (S-V) dari hewan-hewan Jan-

















l _ 7 . 3  +  0 . 8
L 4 . 4  +  0 , 7
L 6 . 2  +  0 . 9
1 7 . 1  +  1 . 1
1 7 . 8  r  0 . 5
1 5 . 6  +  0 . 5
1 5 . 9  +  0 . 5
1 5  . 4  +  0 . 6
1 6 . 6  +  0 . 8
1 5  . 8  +  0 . 9
1 8 . 0  +  1 . 2
L 6  . 9  +  0 . 8
6 . 9  +  0 . 2
6 . 9  +  0 . 1
6 . 9  +  0 . 1
6 , 9  +  0 . 1
6 . 9  +  0 . 1
6 . 8  +  0 . 9
6 , 9  +  0 . 4
6 . 9  +  0 . 2
6 . 9  +  0 . 1
6 . 6  +  0 . 2
6 . 9  +  0 . 2
6 . 9  +  0 . 1
1 5  . 7  +  1 . 0
1 4 . 8  +  0 . 4
L 5 . 6  +  L . 2
L 7  . 7  +  0 . 9
L 2 , 9  +  L . L
L 4 . 3  +  0 . 7
1 3 . 8  +  0 . 6
1 3 . 4  +  0 . 8
1 5 . 0  +  0 . 9
1 6 . 0  t  0 . 8
2 0 . 1  +  3 . 1
1 5 . 3  +  0 . 9
6 . 6  +  0 . 2
6 . 7  +  0 . 2
6 . 6  +  0 . 1
6 . 7  +  0 . 1
6 . 7  +  0 . 0
6 . 6  +  0 . 2
5 . 7  +  0 . 2
6 . 7  +  0 , L
6 . 6  +  0 . 2
6 , 6  +  0 . 2
6 . 7  +  0 . 2
6 . 8  +  0 . 1
Catatan: S-V, panjang ttsnout-venttt.
Berat jantan lebih besar dari berat betlna dengan P <
0.01. PanJang jantan l"eblh besar dari panjang betlna
dengan P < 0.05.
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besar dari pada hewan betina masing-masing dengan P < 0.01 dan
P < 0.05. Berat dan panJang rata-rata hewan Jantan adal-ah
16.5 + 0.8 g dan 6.8 + 0.2 cn,  sedang untuk hewan bet lna
14.5 t  0 .8 g dan 6.6 *  0.1 crn.  Pada bulan-bulan Maret  dan Ap-
ri l serta September dan Oktober, terl ihat adanya lcenaikan
berat pada hewan-hewan betina, dlsebabkan karena pada.waktu-
waktu tersebut merupakan masa mengandung.
Tabel 2 oemperllhatkan, bahwa hewan-hewan yang sedang
mengandung tertangkap dalan bulan-bulan Maret dan AprlJ-, serta
bulan-buIan September dan Oktober. Walaupun demiklan pada
nlnggu terakhlr darl bulan Pebruari sebenarnya sudah mulal
dapat ditangkap hewan-hewan yang mengandung dan pada permulaan
bulan Nopember maslh dapat ditangkap hewan-hewan yang mengan-
dung. Dengan demlklan dapat dltarlk keslmpulan, bahwa pada
Tadarida plieatus plieatus yang dlselldlkt lnl rerdapat dua
kall nas.a berkembang-blak dalan setahun.
Tabel 2. Keadaan hewan-hewan betlna yang ditangkap sepanjang
tahun 1964 dan 1955 darl Aula-ITB.
Tanggal penangkapan Jumlah



























































10 - I laktasl
























4 - 4 r i d a k l a k t a s i








Agustus 29- 8-L964 0
11- 8-196s 11
25- 8-1965 3






Tanggal- penangkapan Jurolah Jumlah dan keadaan hewan
yang dibuka
7 - T t i d a k l a k t a s i
1 - 1 laktasl
6 - 6 laktasl
8 - 2 t i d a k l a k t a s l
9 - 2 laktasi
I - 2 laktasi
7 - 4 laktasl
5 - 3 laktasl
3 - 2 laktasi
6 - 6 mengandung
5 - 4 nengandung
4 - 4 rnengandung
5 - 5 nengandung
5 - 4 rnengandung
20-L0 -1965  15  5 -5 rnengandung
24-L0-L964 L7 L7 -I7 nengandung
Nopember 3-11-1965 2 2-2rnengandung
14-11--1964 4 4 -2mengandung
17-11-l-965 l-
Desember L-L2-I965 0
l4-I2-L964 19 l-9 - 3 laktasl
2 9 - L 2 - I 9 6 4  4  4  - 4 l a k t a s l
29-L2-L965 33 6 '2 laktas i
Selana penga,matan Jni dllakukan, be1-um pernah didapatkan,
bahwa suatu kelahiran menghasilkan leblh dari seekor fetus.
Macam uterusnya adalah bicornuatus, tetapi tanduk uterus yang
kirl sangat tldak sempurna pertumbuhannya. Enbryo selalu
mengadakan implantasi di dala:n uterus yang kanan. Ilacan pla-
centanya adalah dlscoidal. Lanranya masa mengandung klra-kira
senbilan ninggu dan anaknya dilahirkan dalarn keadaan tldak
berbulu, serta mata yang masih tertutup. Dari tabel 2 dapat
dilihat, batrwa pada bulan-bulan Mel dan Nopenrber sangatlah
sukar untuk memperoleh hewan-hewan betlna. Ilal tersebut dise-
babkan, karena bulan-bulan ltu merupakan masa nelahirkan.
Dalan nenglkutl satu musim berkembang-biak d'axi- TadarLdn
plieatus plicatus di Guha Ratu, Pelabuhan Ratu, dari bulan
September sampai dengan Desember 1964 tarnpak (l ihat tabel 3) '
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bahwa nasa roengandung darl hewan-hewan tersebut adalah eama
Bepertl yang terdapat pada specLmen yang dltangkap dt Bandung'
yaknl bulan-bulan September dan Oktober.
Tabel 3. Keadaan hewan betlna Tadfr.idn plicakte plicakte dL
Guha Ratu, Pelabuhan Ratu, darL Septenber eampal de-
ngan Desenber 1964.
















Pada penganatan.panJang testis yang dllakukan darl bulan
Junl 1965 sampal dengan Januarl 1966 (llhat tabel 4) dapat
dllihat, bahwa pada bulan-bulan JuIl dan Agustus teetl.s men-
Jadl besqr, sedang pada bulan-bulan Septenber dan Oktober,
yang merupakan masa uengandung bagi hewan-hewan betlnanyal
testls tersebut kecil. Darl hal ltu dapat dlanbtl keainpulan,
bahwa besar kenungklnannya buLan-bulan Jull dan Aguetue meru-
pakan masa berkopulasl bagl hewan-hewan tersebut dan denlklan
Tabel 4. PanJang rata-rata testis pada hewan-hewan Jantan yang
dltangkap dl Aula Instltut Teknologl Bandung darl bu-










3 .9  +  0 .2
5 .6  +  0 .5
5 .6  +  0 .6
4 .0  t  0 .2
3 .8  +  0 .3
4 .2  +  0 .2
4 .9  +  0 .2
6 .2  ! 0 .7
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pula bulan Januarl dan Pebruari. Dari tabel 4 dapat dillhat,
bahwa pada bulan Januarl testis kenbali nenJadl besar sekali,
yaknl dua bulan sebelum masa mengandung berikutnya. pengamatan
tldak dapat dilanJutkan sesudah bulan Januarl 1966, karena
hewan-hewan tersebut tldak dapat dlketemukan Lagl ditempatnya,
mungkln karena merasa terganggu mereka lalu pindab tempat.
Wlnsatt dan Trapldo (1952) dalan penellt lannya dengan
Desmodus roktndus rruz"iruts dari Anerlka Tengah nendapatkan se-
suatu yang unik mengenai reproduksi hewan inl, yakni bahwa
nrpa-rupanya hewan lnl berkembang-blak sepanJang tahun. Masa
mengandungnya relatLp J-arna sekali, sekurang-kurangnya lirna bu-
lan. Hanya seekor fetus dllahirkan setiap kaLi mengandung dan
lnplantasl dapat berlangsung di tanduk uterus yang kanan atau
yang kirl.
Penelitlan Murere (1970) terhadap Hipposideros eaffer,
seJenis kel-elawar tropls yang hldup pada llntang 0o27tN me-
nyatakan, bahw.a pada hewan lnl hanya dldapatkan satu kall masa
berkembang-biak daLan setahun, yaknl pada bulan Desember sam-
pai dengan Maret. Pada permulaan Desember semua hewan betLna
rupa-rupanya mengandung dan pada bul_an Maret mulaL ada yang
melahlrkan. Hewan-hewan lnL juga hanya melahlrkan seekor fe-
tus. uterusnya bicornuatus dan implantasl seLalu berlangsung
dalam tanduk uterus yang kirl.
Slulter (1952) dalam penelit iannya dengan keleLawar-kele-
lawar darl daerah empat muslm mendapatkan, bahwa pada genus
Myotis. walaupun uterusnya blcornuatus, implantasl se1_alu .ber-
J-angsung dalam uterus yang kanan. Demikian pula halnya meski-
pun ovum yang dLovulasikan berasal darl ovarlum yang klrl.
Dari peneJ-it ian-penellt lan tersebut dl atas dapatlah di-
anrbil kesimpulan, bahwa pida kelelawar-kelelawar darl daerah
tropis rupa-rupanya ada species yang hanya roempunyai satu masa
berkembang-biak dalam setahun dan ada pula yang tidak mem-
punyai masa berkembang yang tertentu. Sedang pada Jenls kele-
lawar.yang dlselidiki untuk penellt lan ini, Tadnrtdn pLieatus
plieatus, diJumpal dua masa berkeurbang-blak dal_am setahun.
Apakah seekor hewan betina dapat mengandung dua kali dalam
setahun, masih memerlukan penellt lan yang lebih lanjut. Me-
ngenal type uterus pada jenis-jenis kelelawar tersebut dl- atas
adalah blcornuatus, hanya inplantasinla pada maslng-maslng
specles dapat berbeda. Pada jenis yang diselldikl untuk pene-
llt lan lnl, karena tanduk uterus yang klri sangat tereduksi,
naka lmplantasi embryo selalu berlangsung dalam uterus yang
kanan.
RINGKASAN
1. Telah diselldiki reproduksl pada
f,r,ts, suatu Jenis Chiroptera yang
dari wilayah Bandung dan Pelabuhan
Tad.artda pLicatus pliea-







Dalam setahun didapatkan dua kall masa berkembang-biak,
yakni pada bulan-bulan Maret dan Aprll '  serta September dan
Oktober.
Masa melahLrkan adal-ah bulan-bulan Mel dan Nopember dan
setiap kel-ahlran hanya nenghasllkan seekor fetus.
Type uterusnya blcornuatus dengan tanduk uterus kiri yang
tereduksl.
Inplantasl embryo sel-alu berlangsung dalan tanduk uterus
yang kanan.
UCAPAN TERIMA KASI}I
Penulid lngin menyarnpaikan terLma kaslh yang sebesar-
besarnya kepada Museum Zoologicurn Bogoriense yang telah men-
bantu dalarn nengldentifikasl speclmen kelelawar yang digunakan
dalan penellt lan lni.
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